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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 300 siswa di SMA 

Negeri 1 Purbalingga, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Menurut data demografi remaja, sebagaian besar responden adalah berjenis 

kelamin perempuan, orang tua dianggap sebagai orang yang dianggap penting, 

dan tinggal bersama orang tua.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa skor minimal bernilai 13 dan 

maksimal 41. Skor rata-rata sikap remaja terhadap perundungan pada 300 

responden sebesar 22,62 dengan standar deviasi sebesar 6,062. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki sikap yang tidak setuju 

terhadap perundungan. 

3. Hasil penelitian sikap remaja terhadap perundungan berdasarkan karakteristik 

menunjukkan hasil bahwa karakteristik jenis kelamin didapatkan laki-laki 

memiliki sikap terhadap perundungan yang lebih tinggi dibandingkan 

perempuan, remaja yang menganggap teman sebaya lebih penting memiliki 

sikap terhadap perundungan yang lebih tinggi daripada orang tua dan teman 

dekat, serta remaja yang tinggal di kos memiliki sikap terhadap perundungan 

yang lebih tinggi dibandingan remaja yang tinggal bersama orang tua atau 

kerabat. 
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1.2 Saran 

1. Bagi Profesi Keperawatan  

Peneliti menyebutkan bahwa pentingnya peran dari perawat komunitas atau 

puskesmas yang berkerja sama dengan pihak sekolah untuk membantu 

menurunkan sikap remaja terhadap perundungan dan mencegah terjadinya 

perundungan. Pemberian edukasi dan pemberdayaan kelompok remaja 

diperlukan sebagai konselor sebaya untuk melakukan konseling peer group 

kepada temannya baik pelaku, korban, maupun  bystander untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka sehingga dapat menurunkan sikap remaja terhadap 

perundungan dan meminimalkan perilaku perundungan. Selain itu, perawat 

juga bisa melakukan stategi rekonturing kognitif kepada remaja yang memiliki 

sikap setuju terhadap perundungan yang diaplikasikan ke dalam konseling 

kelompok. Strategi ini dapat membantu remaja untuk mengubah pola pikir 

mereka dari pola pikir irasional (sikap setuju terhadap perundungan) menjadi 

pola pikir rasional (sikap tidak setuju terhadap perundungan), sehingga pola 

pikir mereka nantinya akan memengaruhi mereka dalam pengambilan 

keputusan yang dapat terlihat dari perilaku mereka. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan acuan bagi 

peneliti yang hendak melakukan penelitian mengenai sikap remaja terhadap 

perundungan, khususnya pada tingkat SMA. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan metode penelitian kualitatif guna menggali data lebih dan akurat 
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mengenai sikap remaja terhadap perundungan sehingga peneliti dapat 

mengetahui faktor lain yang menjadi penyebab sikap remaja yang setuju atau 

tidak setuju terhadap perundungan.  
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